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BAB IX 
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA DAERAH 

 
 

9.1. Indikator Kinerja Daerah 

Indikator kinerja daerah merupakan tolak ukur pencapaian pembangunan yang 
dilaksanakan selama lima tahun periode waktu tahun 2011-2015, secara bersama-sama 
pemerintah daerah dan masyarakat dengan memperhatikan konstribusi Pemerintah 
Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota, serta pemangku 
kepentingan lainnya di Kalimantan Selatan. Indikator kinerja tersebut merupakan 
implementasi dari target pencapaian yang akan dilaksanakan yaang meliputi indikator 
kinerja makro dan indikator program pada setiap prioritas pembangunan. 

 

9.1.1 Indikator Kinerja Makro 

       Indikator kinerja makro adalah  merupakan tolok ukur kemajuan yang akan dicapai 
oleh perangkat pemerintah daerah dan seluruh masyarakat pemangku kepentingan 
(stakeholders) dalam mewujudkan visi dan Prioritas dalam RPJMD melalui berbagai 
program dan kegiatan pembangunan selama 5 (lima) tahun yakni dari tahun 2011-2015.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IX.1 berikut : 

Tabel IX.1 
Indikator Kinerja Makro 

 

NO INDIKATOR SATUAN KONDISI AWAL TARGET 2015 

1. Pertumbuhan ekonomi % 5,58 (2010) 6,0 – 6,9 

2. PDRB Per Kapita (Adhk) Juta rupiah 8,4 (2010) 9,2 -  10,6 

3. Laju Inflasi % 9,06 (2010) 5,0 – 7,0 

4. Indeks GINI  indeks 0,24 (2009) 0,22 – 0,18  

5. Tingkat pengangguran 
terbuka 

% 6,75 (2009) 6,62 – 6,50 

6. Tingkat Kemiskinan % 5,21 (2010) 4,25 - 3,99  

7. Indeks Pembangunan Manusia % 69,30 (2009) 70 - 74  

8. Tingkat pertumbuhan 
penduduk 

% 1,98 (2000-
2010) 

1,60 - 1,40   

 

Pertumbuhan ekonomi berdasarkan RPJP 2006-2025 Provinsi Kalimantan Selatan 
untuk periode II 2011-2015 adalah 6,71 % s/d 7,20 dengan rata – rata pertahun 6,19 % ; 
namun karena pertumbuhan tahun 2010 hanya tercapai 5,41% maka target 
pertumbuhan ekonomi periode 2011-2015 disesuaikan menjadi 6 – 6,9%. 
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9.1.2.  Indikator Kinerja Makro Per Misi 
 

Indikator kinerja makro per prioritas merupakan tolok ukur pembangunan yang 
akan dicapai melalui berbagai program dan kegiatan pembangunan dalam 5 (lima) 
tahun mendatang (2011-2015). 

 
 

(1) Indikator Kinerja Makro Misi Pertama : Meningkatkan Kualitas Kehidupan 
Beragama, Sosial dan Budaya. 

 
Indikator kinerja makro digunakan untuk mengukur kinerja pembangunan yang 
akan dicapai melalui berbagai program dan kegiatan dalam mewujudkan Misi  
Pertama (Tabel IX.2). 

  
Tabel IX.2  

Indikator Kinerja Makro 
Misi Pertama 

NO INDIKATOR SATUAN KONDISI 
AWAL 

TARGET 2015 

1.  Tingkat 
Penerapan Nilai 
dan Norma 
Agama 

- baik Sangat baik 

2.  Harmonisasi 
Kerukunan 
keagamaan 

- baik Kerukunan antar umat 
beragama terjaga 

3.  Penanganan Masalah 
Kesejahteraan Sosial 
(PMKS) 

- Ada Akses Pelayanan baik 

4.  Peran Pemuda dan 
Prestasi Olah raga 

- Cukup Meningkat 

5. Tradisi dan Budaya 
daerah 

- Ada  Terpelihara 

 
 
 

(2) Indikator Kinerja Makro Misi kedua : Meningkatkan Kualitas Sumberdaya 
Manusia Yang Produktif dan Berdaya Saing. 

 
Indikator kinerja makro digunakan untuk mengukur kinerja  pembangunan yang 
akan dicapai melalui berbagai program dan kegiatan dalam mewujudkan Misi 
Kedua (Tabel IX.3). 
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Tabel IX.3  
Indikator Kinerja Makro  

Misi Kedua 
 

NO INDIKATOR SATUAN KONDISI 
AWAL 
(2009) 

TARGET 
2015 

A PENDIDIKAN    

1 Angka melek huruf Persen 95,33 97,8 

2 Angka rata-rata lama 
sekolah 

Tahun 7,40 10 

3 APK PAUD Persen 54,25 65,00 

4 APK SD/MI Persen 99,42 115,00 

5 APK SLTP/MTs Persen 97,05 99,02 

6 APK SLTA/MA/SMK Persen 74,29 90,00 

7 Angka Partisipasi Murni SD/MI Persen 99,02 100 

8 APM SLTP/MTS Persen 85,06 95,00 

9 APM SLTA/MA/SMK Persen 67,58 72,00 

10 BLK berstandar Internasional  % 0 100 

     

B KESEHATAN    

1 Angka Harapan Hidup Tahun 63,45 71 

2 Angka Kematian Bayi  per 1000 
KH 

50 24 

3 Angka kematian ibu per 100000 

KH 
228 118 

4 Persentase penduduk miskin 
memiliki jaminan 
pemeliharaan kesehatan 

Persen - 100 

 
 

(3)  Indikator Kinerja Makro Misi ketiga : Mengembangkan Daya Saing Ekonomi 
Daerah berbasis lingkungan dan masyarakat, dengan memanfaatkan 
sumberdaya lokal dan posisi geografis. 

 
Indikator kinerja makro digunakan untuk mengukur kinerja pembangunan yang 
akan dicapai melalui berbagai program dan kegiatan dalam mewujudkan Misi 
Ketiga (Tabel IX.4). 
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Tabel IX.4 
Indikator Kinerja Makro 

Misi Ketiga 

NO INDIKATOR SATUAN KONDISI 
AWAL 

TARGET 
2015 

 EKONOMI    

1. Pertumbuhan PDRB Sektor % 2009  

 a. Pertanian 
b. Pertambangan 
c. Industri pengolahan 
d. Perdagangan 

 
 

7,12 
1,73 
2,31 
5,80 

6,02 
5,10 
9,50 
7,48 

2 Kontribusi PDRB Sektor % 2009  

 a. Pertanian 
b. Pertambangan 
c. Industri pengolahan 
d. Perdagangan 

 22,34 
21,06 
9,87 
15,00 

24,4 
13,6 
12,4 
15,1 

 

 

NO INDIKATOR SATUAN KONDISI 
AWAL 

TARGET 
2015 

1 Indeks kualitas lingkungan Peringkat  26 20 

2 Nilai tutupan revegetasi  
lahan 

% 39,24 40 

3 Indeks kualitas air indeks Tercemar 
berat  
(8,40) 

Tercemar 
sedang 

(6,0) 

4 Kualitas udara indeks Baik (97,11) Baik (98,5) 

 
 

(4)   Indikator Kinerja Makro Misi Keempat : Meningkatkan Ketersediaan Kuantitas 
dan Kualitas serta Aksesibilitas Infrastruktur Wilayah. 

 
Indikator kinerja makro digunakan untuk mengukur kinerja  pembangunan yang 
akan dicapai melalui berbagai program dan kegiatan dalam mewujudkan Misi 
Keempat (Tabel IX.5). 

 
Tabel IX.5 

Indikator Kinerja Makro  
Msi Keempat 

 

NO INDIKATOR SATUAN KONDISI 
AWAL 

TARGET 
2015 

1 Panjang jalan yang dibangun  km 825 22 

2  Panjang jembatan yang 
dibangun (Termasuk jembatan 
yang menghubungkan daratan 
pulau Kalimantan dengan Pulau 

m 9.366 300  dan 
3000 
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Laut lainnya) 

3.  Kondisi jalan dalam kondisi baik  % 75 75 

4.  Jembatan dalam kondisi baik  % 80 80 

 
 

(5)  Indikator Kinerja Makro Misi Kelima  :  Meningkatkan Kinerja Pemerintahan 
Daerah Yang Baik dan Bersih. 

 
Indikator kinerja makro digunakan untuk mengukur kinerja  pembangunan yang 
akan dicapai melalui berbagai program dan kegiatan dalam mewujudkan Misi 
Kelima (Tabel IX.6). 

 
 

Tabel IX.6 
Indikator Kinerja Makro 

Misi Kelima 

NO INDIKATOR SATUAN KONDISI 
AWAL 

TARGET 
2015 

1 Kualitas pelayanan publik Indek Baik  Sgt Baik 

2 Kinerja pengelolaan keuangan 
daerah 

- WDP WTP 

3 Kinerja Instansi Pemerintah 
(LAKIP) 

- Cukup Baik 

4 Jadwal Pelaksanaan 
Perencanaan dan 
Penganggaran 

- Tepat 
Waktu 

Tepat 
Waktu 

5 Penegakan hokum atas 
Produk hokum Daerah 

% - 100 

6  Kebebasan Sipil (Kebebasan 
berkumpul, berserikat, 
berpendapat, berkeyakinan, 
diskriminasi) 

% 61,6 95 

 Catatan : WDP = Wajar dengan Pengecualian 
       WTP = Wajat tanpa pengecualian 
 
 
9.2  Indikator Kinerja Program Per Misi 

 
Indikator kinerja program merupakan tolok ukur hasil pembangunan yang akan 

di capai melalui berbagai program dan kegiatan pembangunan dalam 5 (lima) tahun 
mendatang (2011-2015). 

 
9.2.1. Indikator Kinerja Program Misi Pertama : Meningkatkan Kualitas Kehidupan 

Beragama, Sosial dan Budaya. 
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Indikator kinerja Program digunakan untuk mengukur kinerja program pembangunan 
dalam usaha mewujudkan Misi Pertama (Tabel IX.7). 

  
Tabel IX.7 

Indikator Kinerja Program 
Misi Pertama 

 

No Program Prioritas Indikator Kinerja 
Kondisi 
Saat ini 

Satuan 
Capaian Kinerja 

2011 2012 2013 2014 2015 

1. 
Peningakatan 
Pelayanan 
keagamaan 
 

Persentase 
Pengaduan 
Gangguan 
melaksanakan  
Kegiatan 
Keagamaan yang 
ditindaklanjuti 
 

100 % 100 100 100 100 100 

Persentase  
sarana 
peribadatan yang 
difasilitasi 
pembangunannya 
 

9.523 
Bh= 
100 

% 
 

1.25 2.50 3.75 5 6.25 

Meningkatnya 
institusi 
keagamaan 

- % 5.5 7.3 7.8 8.2 8.5 

2 
 

Peningkatan 
Pelayanan 
Rehabilitasi Sosial  

Menurunnya Remaja 
keluarga Fakir Miskin 
Penyandang Masalah 
Sosial 
 

91.688/ 
100 

Klrg/  
% 

125/ 
0.13 

125/ 
0.26 

125/ 
0.39 

125/ 
0.52 

125/ 
0.65 

Jumlah Lansia yang 
dirawat di Panti  4 
jenis pelayanan  

30.291 
100 

org 125 
0.4 

125 
0.8 

125 
1.20 

125 
1.20 

125 
2.00 

 

Menurunnya Fakir 
Miskin Penyandang 
Cacat 
 

19.621 
100 

org 
% 

15 
0.10 

15 
0.20 

15 
0.30 

15 
0.40 

15 
0.50 

Menurunnya angka 
kemiskinan 
 

5.21 % 4,99 4,60 4,35 4,20 3,99 

Tersedianya 
Permodalan bagi 
Penduduk Miskin 
 

91.688 % 12 18 25 33 45 
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Tersedianya Sarana 
dan Prasarana pada 
daerah   kantong- 
kantong kemiskinan 
 

91.688 % 12 18 25 33 45 

3 Pencegahan Dini 
dan 
Penanggulangan 
Korban Bencana 
Alam 
 

Tertanganinya korban 
bencana  
 

2x24 jam 1x24 1x24 1x24 1x24 12 

Meningkatnya Peran 
Serta masyarakat 
dalam PB 
 

20 % 25 30 40 50 60 

4 PeningkatanPeran 
Serta Kepemudaan 
 

Berkembangnya 
Kelembagaan 
Generasi Muda 
 

- Lmbg 5 10 10 10 10 

5 Pembinaan dan 
Pemasyarakatan 
Olah Raga 
 

Terwujudnya stadion 
olahraga yang 
bertaraf Internasional 
 

0 Unit 0 0 1 1 1 

6 Pengembangan 
Nilai Budaya 

 

Meningkatnya 
kualitas budaya 
daerah 

Lebih 
Baik 

Lebih 
Baik 

Lebih 
baik 

Lebih 
baik 

Lebih 
baik 

Lebih 
baik 

Lebih 
baik 

7 Pengelolaan 
Kekayaan Budaya  

 

1. Meningkatnya 
event budaya 
daerah 

2. Meningkatnya 
kunjungan ke 
Museum 

10%/th 
 
 

12%/th 

% 
 
 

% 

10 
 
 

12 

10 
 
 

12 

10 
 
 

12 
 

10 
 
 

12 

10 
 
 

12 

8 Pengelolaan 
Keragaman 
Budaya 

 

Meningkatnya jumlah 
keragaman budaya 
yang ditemukan 

ada Jenis 1 1 1 1 1 

9 Pengembangan 
Pariwisata Daerah 

1. Meningkatnya 
Kunjungan 
Wisman 

2. Meningkatnya 
Kunjungan  
Wisnus 

2,3 
 
 

3 

% 2,3 
 
 

3 

2,3 
 
 

3 

2,3 
 
 

3 

2,3 
 
 

3,5 

2,3 
 
 

3,5 

 
 

9.2.2.  Indikator Kinerja Program Misi Kedua : Meningkatkan Kualitas Sumberdaya 
Manusia Yang Produktif dan Berdaya Saing. 

 
Indikator kinerja Program digunakan untuk mengukur hasil program 
pembangunan dalam usaha mewujudkan Misi Kedua  (Tabel IX.8). 
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Tabel IX.8 
Indikator Kinerja Program Misi Kedua 

No 
Program Prioritas 

Indikator Kinerja 
Kondisi 
Saat ini 

Satuan 
Capaian Kinerja 

 2011 2012 2013 2014 2015 
A PENDIDIKAN        

1 
 
 

2 

Pendidikan dasar 9 
tahun 
 
Pendidikan 
Menengah 

Rasio guru/murid 
(SD/MI)  
 

  12 % 
 

12 12 12 12 12 

Rasio guru/Murid 
(SLTP/MTs) 
 

10 % 
 

10 10 10 10 10 

Rasio guru/murid 
(SLTA/MA) 

8 % 
 

8 8 8 8 8 

  Terbangunnya 
Sekolah Berstandar 
Nasional/ 
Internasional 
 

3,86/ 
0 

% 
 

8,5/ 
0 

15,5/ 
0 

20,5/ 
1 

31,5/ 
3 

34,5/ 
3 

3 
 
 

4 

Pendidikan Tinggi  
 
 
Peningkatan Mutu 
Pendidikan dan 
tenaga 
kependidikan 
 
 

Terbangunnya FK- 
Gigi 
 

0 % 
 

20 40 60 80 100 

Terbangunnya Wisma 
Guru 
 

0 % 20 40 60 80 100 

5 Peningkatan 
Kualitas 
Ketenagakerjaan  
 

Jumlah jenis diklat 
ketrampilan 

4 Jenis 5 6 7 8 9 

Penduduk yang 
bekerja  
 

93.18 % 
 

93.22 
 
 

93.26 93.30 93.34 93.38 

Jumlah/Persentase 
Angkatan kerja  
 

1.754.853 
org / 
69.51 

% 1.783.
808 

org / 
70.18 

1.812.3
49 org 

/ 
70.83 

1.841.3
44 org 
/ 71.50 

1.870.
805 

org / 
72.17 

1.900.
738 
org/ 

72.74 Tingkat 
pengangguran 
terbuka  
 

6.75 % 6,70 6,69 6,67 6,65 6,62 

Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja  
 

69.75 % 70.42 71.09 71.76 72.43 73.03 

B KESEHATAN        

1 Peningkatan 
Pelayanan 
Kesehatan  
 

Angka Harapan Hidup 63,10 Thn 64, 65 67 70 71 

2 Pelayanan 
Kesehatan 
Penduduk Miskin 

Persentase penduduk 
miskin memiliki 
jaminan pemeliharaan 
kesehatan 
 

0 % 
 

100 100 100 100 100 

3 Peningkatan 
Pelayanan KIA dan 
Gizi  
 

Angka Kematian Bayi  43,6 per 
1000 KH 

39,2 35,9 33,5 32 31 

Angka kematian ibu 0 per 
100.000 
KH 

228 200 165 140 118 
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Presentase gizi buruk 
pada Balita dan 
Kurang 

14,62 % 10 7 5 4 3,5 

Prosentase 
Posyandu 
Purnama dan 
Mandiri 

0 % 
 

60 70 80 85 90 

Cakupan imunisasi 
dasar lengkap bayi 
usia 0-11 bulan 
 

46 % 
 

82 84 86 88 90 

Penemuan Gizi 
Buruk 

14 % 25 50 75 100 100 

4 Penyediaan Obat 
dan Perbekalan 
Kesehatan 
 

Persentase 
ketersediaan obat 
dan vaksin 
 

0 % 
 

100 100 100 100 100 

5 Peningkatan 
Promosi dan 
Sumberdaya 
Kesehatan  
 

Jumlah tenaga  
promosi 
kesehatan   

0 Org 13 26 39 52 65 

  Persentase 
Peranserta 
masyarakat dalam 
pencegahan 
penyakit dan obat 
terlarang 

0 org 13 26 39 52 65 

  Persentase 
persalinan oleh 
tenaga kesehatan. 

0 % 
 

50 70 80 90 100 

  Persentase 
keluarga yang 
memiliki akses air 
bersih 

40 % 
 

50 60 70 75 80 

  Jumlah Kasus TB 
Paru 

Per 
100.000 

penduduk 

325     224 

  Angka Penemuan 
Kasus Malaria 

Per 1000 
penduduk 

2.0     1.0 

  Prevalensi HIV/AIDS 
pada Populasi 
Dewasa 

%      <0.5 

6 Peningkatan 
Pengadaan Sarana 
dan prasarana 
Rumah Sakit 
 

Terbangunnya Rumah 
Sakit Gigi dan Mulut 
 

0 % 20 40 60 80 100 

 
 
 

9.2.3. Indikator Kinerja Program Misi Ketiga : Mengembangkan Daya Saing Ekonomi 
Daerah berbasis lingkungan dan masyarakat, dengan memanfaatkan 
sumberdaya lokal dan posisi geografis. 
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Indikator kinerja Program digunakan untuk mengukur hasil  program 
pembangunan dalam usaha mewujudkan Misi Ketiga (Tabel IX.9). 
 

Tabel IX.9 
Indikator Kinerja Program Misi Ketiga 

PROGRAM INDIKATOR KINERJA SATUA
N 

KONDISI 
AWAL 

RENCANA CAPAIAN KINERJA 

    2011 2012 2013 2014 2015 

Peningkatan 
Ketahanan Pangan 

Realisasi 
Pengembangan Desa 
Mandiri Pangan  
 

% 90 92 94 96 98 100 

Peningkatan 
Produksi Pertanian. 

Meningkatnya 
Produksi Tanaman 
Pangan 
 

 
% 
 
 

 
1.956.992 

 
 

                 
 3  

 
 

                 3  
 
 

                 3  
 
 

                 3  
 
 

                 3  
 
 

Ton 1.956.992  1.972.884   2.025.298   2.079.103    2.134.339    2.191.042  

Meningkatnya 
Produksi hortikultura 

%/thn                  3                   3                   3                   3                   3  

Ton 88.061 104.378 108.808 113.292 117.829 122.421 

Peningkatan 
Penerapan Teknologi 
Pertanian  

Bertambahnya luas 
Pertanaman padi Ha 506.668 510.000 515.355 520.766 526.234 531.760 

Peningkatan 
Pemasaran Hasil 
Produksi Pertanian 

Meningkatnya mutu 
hasil tanaman pangan 

       

Menurunnya angka 
kehilangan hasil padi 

% 10,83 10,82 10,81 10,60 10,55 10,50 

Peningkatan 
Produksi 
Perkebunan. 

Pertumbuhan luas 
perkebunan rata-rata 
3,66%/thn 

% 581.623 2,45 3,12 4,06 4,26 4,40 

Pertumbuhan produksi 
perkebunan rata-rata 
4,5%/thn 

 
694.098 

Ton 
4,27 4,35 4,49 4,58 4,82 

Peningkatan 
Pemasaran Hasil 
Produksi 
Perkebunan. 

Peningkatan efisiensi 
pengelolaan bidang 
sadap karet sesuai 
anjuran teknis. 

% 76,00 79,60 83,20 86,80 90,40 94,00 

Peningkatan mutu 
daya saing hasil 
perkebunan (sesuai 
SNI) 

% 68,45 73,75 79,05 84,35 89,65 95,00 

Peningkatan 
Penerapan Teknologi 
Perkebunan. 

Pemanfaatan lahan 
perkebunan mencapai 
63,35% (688.028 Ha) 
dari luasan cadangan 
RTRWP 1.086.123 Ha 

Ha 581.623 595.858 614.015 637.610 662.445 688.028 

Pemantapan Sistem 
Penyuluhan 
Pertanian 

Peningkatan Kapasitas 
Penyuluh Pertanian 

orang/ 
tahun 

4 35 70 107 140 175 

Peningkatan Mutu 
Penyelenggaraan 
Penyuluhan Pertanian 

% 21 36 51 66 81 100 

Pengembangan Balai 
Penyuluh Kecamatan 

Unit 105 107 117 127 137 147 

Peningkatan 
Produksi Hasil 
Peternakan  

Meningkatnya 
produksi : 
 

       

daging Ton/Th. 51.086,74 54.918 59.037 63.465 68.225 73.342 

Telur   Ton/Th. 66.025,39 72.628 79.891 87.880 96.668 106.335 

Susu  liter/Th 129451 158.251 193.446 236.468 289.059 353.346 
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Pengendalian, 
Pencegahan dan 
Pemberantasan 
Penyakit Ternak dan 
Keamanan Pangan 

Menurunnya angka 
kematian ternak : 
 

       

Sapi, Sapi Perah, 
Kerbau dan Kambing 

% per 
tahun 

2,93 <3 2 2.00 2 2 

Ayam Buras dan Itik 
% per 
tahun 

4,5 <4 4 4 4 3 

Ayam ras Pedaging 
dan Ayam Ras Petelur 

% per 
tahun 

3,35 <3 3 3 3 3 

Menigkatnya Fasilitas 
jaminam pangan asal 
ternak yang ASUH  

Unit  
/tahun 

15 5 5 5 5 5 

Peningkatan 
pemasaran hasil 
produksi peternakan. 

Meningkatnya nilai 
tambah hasil ternak 

% / 
tahun 

15 10 25 30 35 40 

Meningkatnya 
revitalisasi lembaga 
pemasaran ternak 

% /tahun 4 9 15 20 25 30 

Meningkatnya 
pemasaran ternak 
keluar daerah 

       

    a. Sapi Potong, 
Kerbau , dan Kambing 

ekor 4.600 5.000 5.500 6.000 6.500 7.000 

    b. Ayam ras 
pedaging, ayam buras 
dan itik 

ekor 1.356.258 1.491.884 1.641.072 1.805.179 1.985.697 2.184.267 

    c. Day Old Chicken 
(DOC) dan Day Old 
Duck (DOD) 

ekor 2.582.935 2.841.229 3.125.351 3.437.886 3.781.675 4.159.843 

Pengembangan 
Budidaya Perikanan. 

Peningkatan Produksi 
Perikanan Budidaya: 

       

Ikan Lokal Ton/Th. 1.933,0 2.139,6 2.364,3 2.610,2 2.879,2 3.172,4 

Ikan Nila Ton/Th. 7.735,0 9.282,0 11.384,0 13.661,0 16.393,0 19.472,0 

Pengembangan 
Perikanan Tangkap. 

Peningkatan Produksi 
Penangkapan yang 
didaratkan di 
Pelabuhan Perikanan 

Ton/Th. 45.277 45.944 46.622 47.311 48.011 48.723 

Optimalisasi 
Pengelolaan dan 
Pemasaran Produksi 
Perikanan. 

Diversifikasi produk 
olahan hasil perikanan 
lokal 

jenis 11 16 21 26 31 36 

Konsumsi ikan 
masyarakat 

Kg/ 
kapita 

37,2 37,5 37,8 38,1 38,4 38,7 

Pengawasan dan 
Pengendalian 
Sumberdaya 
Kelautan dan 
Perikanan. 

Keberdayaan/keaktifan 
masyarakat pengawas 
untuk menunjang 
produksi perikanan 
dan kelautan. 

Klp aktif 30 40 50 60 70 80 

Meningkatnya jumlah 
Pokwasmas 

kelomp
ok 

152 160 168 176 184 192 

Pengembangan 
Kelautan, Pesisir dan 
Pulau-Pulau Kecil. 

Terbinanya 
Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat 
Pesisir 

kelomp
ok 

47 60 60 60 65 70 

Pemantapan Sistem 
Penyuluhan 
Perikanan 

Peningkatan Kapasitas 
Penyuluh Perikanan 

orang/ 
tahun 

  5 10 15 23 30 

Peningkatan Mutu 
Penyelenggaraan 
Penyuluhan Perikanan 

% 21 36 51 66 81 100 

Pembinaan dan 
Penertiban Industri 
Hasil Hutan  

Jumlah penerimaan 
iuran hasil hutan : 

       

 PSDH Rp./Th. 3,6 M 4 M 4 M 4 M 4 M 4 M 
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 DR US $/Th 500.000 600.000 600.000 600.000 600.000 600.000 

Pemanfaatan Potensi 
Sumberdaya Hutan  

Jumlah luas 
pengembangan hutan 
rakyat 

Ha 885 600 600 600 600 600 

Pemantapan Sistem 
Penyuluhan 
Perikanan 

Peningkatan Kapasitas 
Penyuluhan Kehutanan 

orang/ 
tahun 

  5 10 15 23 30 

Peningkatan Mutu 
Penyelenggaraan 
Penyuluhan Kehutanan 

% 21 36 51 66 81 100 

Pengembangan 
Industri Kecil dan 
Menengah. 

Persentase 
Pertumbuhan Unit 
Usaha (UU) 

% 54.282 3 3 3 3 3 

Peningkatan 
Kemampuan 
Teknologi Industri 

Jumlah Pengusaha IKM 
yang telah mengikuti 
pelatihan 

orang 540 256 256 256 256 256 

Peningkatan 
Kapasitas IPTEK 
Sistem Produksi 

Jumlah Pengusaha IKM 
Meubel Kayu yang 
telah mengikuti 
pelatihan Sistem 
Produksi 

orang 180 81 81 81 81 81 

Pengembangan 
sentra-sentra industri 
potensial 

Terbentuknya Sentra 
Industri Potensial yang 
Produktif 

Sentra 0 26 26 26 26 26 

Peningkatan Kualitas 
Kelembagaan 
Koperasi. 

Jumlah Koperasi Aktif  unit 
1.514 

(67%) 
1.534 1.559 1.575 1.585 1.595 

Jumlah Koperasi Aktif  
yang RAT 

% 732 (48%) 52 57 70 70 72 

Pengembangan 
Kewirausahaan dan 
Keunggulan 
Kompetitif UKM. 

Fasilitasi kemitraan 
Unit/ 
MOU 

0 5 5 5 5 5 

Pengembangan 
Sistem Pendukung 
Usaha bagi UKM. 

Peningkatan daya 
saing kukm melalui 
telecenter 

Unit 1 2 3 3 2 2 

Penciptaan Iklim 
Usaha KUKM Yang 
Kondusif 

Anggota Jaringan 
usaha koperasi 

Unit/ 
KUKM 

395 415 436 458 481 505 

Peningkatan Iklim 
Investasi dan 
Realisasi Investasi 

Realisasi Investasi 
(PMA&PMDN, asumsi 
US$. 1 = Rp. 10.000) 

Rp. 
(dlm jt 

an) 
1.354.640 1.422.372 1.521.933 1.628.469 1.742.457 1.864.436 

Peningkatan dan 
Pengembangan 
Ekspor Daerah 

Persentase 
Peningkatan Nilai 
Ekspor 

% 
5.288.427.

763 
12 12 12 12 12 

Peningkatan Efisiensi 
Perdagangan Dalam 
Negeri. 

Persentase 
pertumbuhan sektor 
perdagangan 

%   5 5 5 5 5 

Pembinaan dan 
Pengawasan Bidang 
Pertambangan dan 
Energi. 

Persentase usaha 
pertambangan per 
Kabupaten memenuhi 
kaidah pertambangan 

% 40 15 15 15 15 15 

Pengembangan 
Potensi Energi Lokal 

Jumlah Pemanfaatan 
biogas 

unit 110 60 60 60 60 60 

Pengembangan 
Listrik Pedesaan 

Rasio Desa Berlistrik 
Rasio Elektrifikasi 

% 
% 

90 
68,42 

91,8 
71 

92,3 
73 

92,8 
75 

93,3 
77 

93,8 
79 

Pengembangan, 
Pembinaan, 
Pengawasan Sumber 
Daya Mineral dan Air 
serta Lingkungan 
Geologi 

Jumlah sumur untuk 
daerah krisi air bersih 

unit 19 5 10 10 10 10 
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Program Indikator Kinerja Satuan 

Kondisi 
Awal 

(2010) 

Capaian Kinerja 

2011 2012 2013 2014 2015 

Program Rehabilitasi 
dan Pemulihan 
Cadangan Sumber 
Daya Alam 

a. luas rehabilitasi lahan 
kritis 

ha 50.000 500 500 500 500 500 

 
b. luas pemeliharaan 

tanaman Tahap I 
ha 50.000 450 500 500 500 500 

 
c. luas pemeliharaan 

tanaman Tahap II 
ha 50.000 400 450 500 500 500 

 

d. Tutupan lahan indeks 39 44 49 53 58 63 

 
e. Luas kawasan 

terumbu karang 
ha 2 2 5 8 12 15 

 
f. Luas transplantasi 

terumbu karang 
ha 1 2 3 4 5 5 

 
g. luas rehabilitasi 

kawasan mangrove 
ha 21 30 34 40 47,5 54 

Program Perlindungan 
dan Konservasi 
Sumber Daya Alam 

a. kasus  illegal dalam 
kawasan hutan (illegal 
logging, perambahan 
hutan) 

kasus 15 13 11 9 7 6 

 b. operasi pengamanan 
hutan terpadu dan 
mandiri 

kali 11 18 18 18 18 18 

 
c. Keanekaragaman 

hayati 
spesies 5 5 5 5 5 5 

 
d. Panjang trayek  batas 

kawasan hutan 
km 250 250 250 250 250 250 

 e. Jumlah IUU (illegal, 
unreported, 
unregulated) 

kasus 40 30 25 20 15 10 

 
f. Jumlah lokasi pertanian 

pangan berkelanjutan 
Unit lokasi - - 2 2 2 2 

Program Pengendalian 
Pencemaran dan 
Perusakan Lingkungan 
Hidup 
 

a. Tingkat Pencemaran 
Air 

kondisi 
tercemar 

berat 
sedan

g 
sedan

g 
ringan ringan ringan 

 b. Jumlah kota 
mendapatkan 
penghargaan Adipura 

Jumlah kota 2 kota 3 kota 4 kota 5 kota 5 kota 5 kota 

 
c. Jumlah perusahaan 

menyusunan AMDAL 
perusahaan 41 15 15 15 15 15 
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 d. Jumlah laboratorium 
lingkungan Unit - - - 1 1 1 

 e. Akreditasi laboratorium 
lingkungan akreditasi - - - - 1 1 

Program Peningkatan 
Pengendalian Polusi 
 
 

a. Tingkat Kualitas udara 
 

kondisi baik baik baik baik baik baik 

 b. Jumlah perusahaan 
yang diuji polusi udara, 
limbah padat dan 
limbah cair  

unit 15 20 20 25 25 30 

 c. persentase hasil uji 
polusi udara pada 
sumbernya  diatas baku 
mutu Batas Baku Mutu 

% 50 45 40 35 30 25 

 d. persentase hasil uji 
limbah cair pada 
sumbernya 

% 50 45 40 35 30 25 

 e. persentase hasil uji 
limbah padat pada 
sumbernya  di atas 
baku mutu (kandungan 
B3) 

 
% 

30 25 20 15 10 5 

 f. Jumlah titik/kota diuji 
polusi kendaraan 
bermotor 
 

titik/kota 
3 titik/      
2 kota 

3 titik/  
3 kota 

3 titik/  
3 kota 

3 titik/  
5 kota 

3 titik/  
6 kota 

3 titik/  
7 kota 

Program Pengendalian 
Kebakaran Hutan 

a. Jumlah Titik api 
(hotspot) 

titik api 9.172 1.835 1.835 1.835 1.835 1.835 

 b. luas penanggulangan  
kebakaran  hutan dan 
lahan 

Ha 18.344 1.835 1.835 1.835 1.835 1.835 

Program 
Pengembangan 
Kinerja Pengelolaan 
Persampahan 

Pola pengelolaan 
sampah di Tempat 
Pembuangan Akhir 
(TPA) 

pola 
pengelolaan 

open 
dumping 

contr
ol 

landfil
l 

contr
ol 

landfil
l 

sanitary 
landfill 

sanitary 
landfill 

sanita
ry 

landfil
l 

Program Perencanaan 
Tata Ruang 
 
 

Jumlah dokumen  RTR 
Kawasan Prioritas Provinsi 
Kalsel 
 

buah - 1 1 1 1 1 

Program 
Pemanfaatan Ruang 

 

Jumlah aturan 
pemanfaatan 
Pembangunan Perkotaan 
Metropolitan Banjarmasin-
Banjarbaru dan Martapura 

buah - 1 1 1 1 1 

Program 
Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang 

a. Jumlah aturan 
Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang 

buah - 1 - 1 - - 

 
b. Evaluasi Pemanfaatan 

Ruang 
 

kali - - 1  1 1 
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9.2.4. Indikator Kinerja ProgramMisi Keempat :  Meningkatkan Ketersediaan Kuantitas 
dan Kualitas serta Aksesibilitas Infrastruktur Wilayah 

 
Indikator kinerja Program digunakan untuk mengukur hasil program 
pembangunan dalam usaha mewujudkan Misi Keempat (Tabel IX.10). 

 
Tabel IX.10 

Indikator Kinerja dan Capaian Kinerja Program Misi Keempat 

No Program Indikator Kinerja Satuan 
Kondisi 

Awal 

Capaian Kinerja 

2011 2012 2013 2014 2015 

A Pekerjaan Umum  

1. Bidang Bina 
Marga: 

1. Pembangunan 
Jalan dan 
Jembatan 

2. Rehabilitasi/pe
meliharaan 
jalan dan 
jembatan 

3. Tanggap 
Darurat Jalan 
dan Jembatan 
 

Terwujudnya dukungan pembangunan 
jalan layang 
 

meter DED/UK
L/UPL 

1.000 1.000 500 - - 

Panjang jalan yang dibangun Km       

a. Lingkar Dalam Selatan  Km 4 1 1 0 0 0 

b. Martapura – S. Ulin Km 7 2 3 2 0 0 

c. Margasari – Buas-buas Km 0 0.5 0.5 1 1 2 

d. Buas – buas  - Batas Kalteng Km 0 0.5 0.5 2 0 0 

e. Negara – Buas-Buas Km 0 0.5 0.5 1 1 0 

Panjang jembatan yang dibangun 
(termasuk jembatan yang 
menghubungkan daratan Pulau 
Kalimantan dengan pulau lainnya) 
 
 

Km 0 1 0 0 0 0 

2. Bidang Sumber 
Daya Air : 

1. Pengembangan 
dan 
Pengelolaan 
jaringan irigasi, 
rawa dan 
jaringan 
pengairan 
lainnya 

2. Penyediaan dan 
Pengelolaan Air 
Baku 

3. Pengembangan
, pengelolaan & 
Konservasi 
Sungai Danau 
dan SDA lainnya 
 

Luas DI/DR/Prasarana SDA lainnya yang 
dikelola (35.000 ha) 
 
 

ha 42.086 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000 

Luas DI/DR/Prasarana SDA lainnya yang 
dikembangkan sebesar 50% dari 15.000 
ha 
 

ha 7.500 1.500 1.500 1.500 1.500 1.500 

Penanganan tebing (10 km) 
 

km 5 2 2 2 2 2 

Pengaman Pantai (25 km) 
 

km 7,5 5 5 5 5 5 

Meningkatnya peranserta masyarakat  
dalam pengelolaan prasarana dan 
sarana SDA (12 kab/kota) 

% 80 80 80 80 80 80 

Terpenuhinya penyediaan air baku 13 
kab/kota 

Kab/kot
a 

2 2 3 3 2 1 

Terbangunannya Sarana dan Prasarana 
publik dan aparatur : 
a. Aparatur/perkantoran 
b. publik 

 
 

unit 
unit 

 
 
1 
- 
 

 
 

5 
12 
 

 
 

5 
12 
 

 
 

5 
12 
 

 
 

5 
12 
 

 
 

5 
12 
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3. Bidang Cipta 
Karya : 
(1) Program 
Peningkatan 
Sarana dan 
Prasarana 
Aparatur 
(2) Program 
Peningkatan 
Sarana dan 
Prasarana 
Publik 
(3) Program 
Pengembangan 
Kinerja 
Pengelolaan Air 
Minum dan Air 
Limbah. 

 

Terbangunnya Sarana dan Prasarana 
Publik dan aparatur : 
a. Aparatur/perkantoran 
b. Publik 

 
Unit 
Unit 

 
1 
- 

 
5 
12 

 
5 
12 

 
5 
12 

 
5 
12 

 
5 
12 
 

Cakupan pelayanan air minum (13 
kab/kota) 

% 42,45 45 47 48 49 50 

Meningkatnya cakupan pelayanan 
penyehatan lingkungan permukiman : 
a. Persampahan 
b. Drainase 
c. Air limbah 
 

 
 

% 
% 
% 

 
 

29,89 

 
 

30 
31 
32 

 
 

32 
32 
33 

 
 

33 
33 
34 

 
 

34 
34 
35 

 
 

35 
35 
36 

        

 
 
 

No Program Indikator Kinerja Satuan 
Kondisi 

awal 

Capaian Kinerja 

2011 2012 2013 2014 2015 

B Perhubungan 
1. Peningkatan 

Pelayanan angkutan 
Menurunnya pelanggaran angkutan hasil 
tambang dan hasil perkebunan terhadap 
pengendalian dan pengamanan lalu lintas 
 

Kali 139 104 89 72 40 25 

2. Pembangunan 
Prasarana dan 
Fasilitas 
Perhubungan 

Pembangunan Terminal dan Runway 
Bandara Syamsudin Noor menjadi 3.000 
meter 

Meter  Runway 
Bandara 
Syamsudi
n Noor 
2.500 
meter 

DED  5 10 15 25 

3. Pembangunan 
Sarana dan 
Prasarana 
Perhubungan 

Pembangunan Pelabuhan Alternatif di 
Kabupaten Laut 

 Buah - Studi 
Kelayakan 
- Master 
Plan 

DED  5 10 15 20 

  Lanjutan Pembangunan Terminal Regonal 
Tipe A di Km 17 Kabupaten Banjar 

 % Kondisi 
Fisik 70% 

80 90 100     

4. Perencanaan dan 
Pengembangan 
Kebijakan 
Komunikasi 
Informasi 

Cakupan pelayanan telematika  % 20% 26 27 28 29 30  
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 9.2.5. Indikator Kinerja Program Misi  Kelima : Meningkatkan Kinerja Pemerintahan 
Daerah Yang Baik dan Bersih. 

 
Indikator kinerja Program digunakan untuk mengukur hasil program 
pembangunan dalam usaha mewujudkan Misi Kelima (Tabel IX.11). 

 
Tabel IX.11 

Indikator Kinerja Program 
Misi Kelima 

 

No 
 

Program Prioritas Indikator Kinerja 
Kondisi   
Saat ini 

Satuan 
Capaian Kinerja 

 2011 2012 2013 2014 2015 
1 
 

Peningkatan Pelayanan 
Pemerintahan Umum  
 

Mekanisme dan 
Prosedur dan Standar 
Kerja SKPD 
 
 

12 % 24 36 48 60 72 

Standar Penilaian 
Kinerja SKPD 

0 % 12 24 36 48 60 

Selesainya penataan 
batas wilayah 
 

0 Bh 1.400 2.400 5.000 10.000 15.000 

2 
Peningkatan 
Kualitas Aparatur 
Daerah 
 

Kompetensi 
Aparatur  bidang 
Perencanaan 

0 % 10 20 30 40 50 

Kompetensi Aparatur  
bidang Perencanaan 

0 % 10 20 30 40 50 

3 Peningkatan Sarana 
dan Prasarana Kantor 
 

Terealisasinya pusat 
perkantoran 
pemerintah provinsi 
di Banjarbaru 

0 % 20 40 60 80 100 

4 Peningkatan Peraturan 
Perundang-undangan  
 

Jumlah produk 
hukum daerah 

0 Buah/ 
perda 

10 10 10 10 10 

Sosialisasi Peraturan 
perundang-undangan 
 

0 % 50 60 50 50 60 

5 Pengembangan 
Komunikasi dan 
Informasi 

Kuantitas dan 
Kualitas data dan 
informasi 

0 % 80 85 90 95 100 

 


